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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Perusahaan Mebel UD Mega Jati


Perusahaan mebel UD Mega Jati ini berawal dari sebuah usaha dagang mebel yang melayani penjualan mebel dengan skala kecil. Beriring dengan waktu dan adanya perbaikan pada sarana yang digunakan, maka usaha dagang tersebut dapat berkembang dengan pesat. Perusahaan mebel UD Mega Jati ini adalah badan usaha milik perorangan yang didirikan pada tanggal 21 April 1987 oleh Bapak Suryo Wijiharto.


Selain dengan cara memesan mebel yang sudah ada, pada perusahaan mebel UD Mega Jati ini  sistem penjualan mebel dapat terjadi secara langsung yaitu konsumen dapat datang langsung pada perusahaan mebel tersebut untuk melakukan transaksi pembelian mebel yang diinginkan. Perusahaan ini beralamatkan di Dukuh RT 01 Selo Harjo Pundong Bantul Yogyakarta.


Para pekerja yang diambil sebagai tenaga kerja adalah para ahli dibidang pertukangan atau mebeler dibantu oleh beberapa orang dari lingkungan sekitar. Dengan didirikannya perusahaan mebel ini, telah banyak membantu pemerintah dalam program pengurangan jumlah pengangguran. Untuk meningkatkan mutu perusahaan ini, pelayanan perusahaan kepada konsumen sangat diperhatikan yaitu untuk meraih kepercayaan dari konsumen dan meningkatkan manajemen usaha untuk perkembangan perusahaan. Sehingga sampai pada saat ini UD Mega Jati terus berkembang pesat dari tahun ke tahun. 

2.2 Aspek Dasar Sistem Aplikasi

Pendataan penjualan mebel di UD Mega Jati ini masih dilakukan dengan menggunakan manual. Mengingat dari jumlah pembeli yang dari tahun ketahun meningkat, maka pendataan dengan menggunakan manual sangat tidak efektif dan efisien. Melihat kenyataan yang ada pada saat ini bahwa pendataan dengan komputer memang sangat diperlukan, oleh karena itu UD Mega Jati berupaya untuk menerapkan sistem komputerisasi dalam melakukan pengolahan data di UD Mega Jati tersebut. Pada pengolahan data dengan komputer ini akan dibagi dalam beberapa tahap yang akan diuraikan dibawah ini.

2.2.1 Tahap Penyimpanan Data  


Pada tahap ini semua data yang akan diolah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan perekaman data ke dalam komputer. Penyimpanan data ini disiapkan dengan menggunakan manual. Setelah data yang akan diolah benar- benar siap dan lengkap maka dilakukan perekaman data kedalam komputer dan akan dibuat berkas- berkas data yang digunakan dalam pengolahan data. Data yang sudah direkam nantinya akan diolah untuk pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data, penyimpanan data, serta penghapusan data jika diperlukan.

2.2.2 Tahap Pengolahan Data 

Pada tahap ini, semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam computer. Kemudian akan dimuat ke dalam tabel yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Tabel data yang akan direkam akan digunakan sesuai kebutuhan, tabel data yang satu digunakan untuk melengkapi tabel yang lain. Dari tabel- tabel yang ada, akan dibuat beberapa laporan yang akan diperlukan untuk penyajian data secara cepat dan akurat.

 2.2.3 Tahap Pembuatan Laporan


Pada tahap ini data- data yang sudah dimasukan kedalam beberapa tabel  yang sudah ada akan diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan- laporan yang diperlukan dan dibutuhkan saat ini. Hasil- hasil yang ada akan disajikan dalam bentuk tampilan layer dan dapat dicetak kedalam kertas. Bila selama ini menggunakan manual maka sangat menyulitkan dalam melakukan pencarian terhadap data, akan tetapi dengan komputer akan lebih mudah dan cepat. Data yang demikian banyaknya akan lebih mudah dilacak oleh komputer, sehingga memperlancar dan mempermudah pekerjaan karyawan dalam mengelola data- data yang ada, dan menyajikan informasi- informasi yang diperlukan.
2.3 Konsep Basis Data


Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, dipelihara, dan dikontrol.


Suatu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk megakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, mengambil dan membaca data.


Database adalah kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk 
menginformasikan suatu perusahaan, instansi dan organisasi dalam batasan tertentu. Selain itu database dapat juga diartikan sebagai kumpulan field- field  yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap field yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.


Dalam satu field terdapat record- record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan suatu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field- field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.


Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atrubut  yang merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribut alamat menunjukan entity alamat dari mahasiswa. Entity adalah suatu objek yang nyata  dan akan direkam. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman data dan pengambilan atau pembacaan data kedalam database.
2.3.1 Definisi Dalam Konsep Basis Data   
a.   Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b.   Atribut adalah setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili satu entity.
c.    Data Value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau attribute. 

d.    Record atau Tuple adalah kumpulan elemen- elemen yang saling berkaitan menginformasikan data tentang suatu entity secara lengkap.

e.    Field adalah kumpulan record- record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda- beda data valuenya. 
f.     Database adalah kumpulan field- field  yang mempunyai kaitan antara satu field dengan field yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

g.     Database Management Sistem (DBMS) adalah kumpulan field yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya.
2.3.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah- masalah pada penyusunan data, yaitu :

a.   Redundansi dan iskonsistensi data.

b.   Kesulitan pengaksesan data.

c.   Isolasi data untuk standarisasi.

d.   Multi User (banyak pemakai).

e.   Masalah keamanan (security).

f.    Masalah integrasi (kesatuan).

g.   Masalah data independence (kebebasan data).

2.3.3 Perancangan Database Teknik Entity RelationalShip


Database adalah kumpulan field yang saling berkaitan. Pada data relational hubungan antar field direlasikan dengan kunci relasi ( Relational Key ), yang merupakan kunci utama dari masing- masing field. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan dBase III atau FoxBASE dan paket program relational lainnya akan bekerja secara optional.
2.4 Sekilas Tentang Delphi 5.0


Delphi adalah salah satu dari pemrograman secara visual, bahasa yang digunakan lebih mengarah kebahasa Pascal. Banyak orang mengatakan bahwa Pascal adalah nenek moyang Delphi, ini karena Delphi adalah pengembangan dari Turbo Pascal yang popular saat DOS masih popular. Seperti bahasa lainnya, Delphi mengalami perkembangan yang sangat pesat.


Delphi 5.0 yang dikeluarkan Borland, memiliki support yang lebih tinggi terhadap database- database yang sudah terkenal (seperti Ms Acces, Paradox, Foxpro, dBase, Oracle, dan lain sebagainya ), dan dilengkapi dengan objek- objek yang baru sehingga memudahkan pembuatan program, baik program database maupun program lainnya.

2.4.1 Mengenal Lingkungan Delphi


Untuk mengaktifkan Delphi 5.0 ialah dengan cara pilih Start | Program | Borland  Delphi 5 | Delphi 5, kemudian tekan Enter , setelah itu akan muncul window- window yang terpisah- pisah yang merupakan bagian- bagian Delphi. Dibawah ini adalah tampilan dari Delphi :
Object Inspector                           Main Window     
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Gambar 2.1 Tampilan Delphi 5.0

2.4.2 Komponen- komponen Delphi


Seperti halnya dengan program- program visual lainnya, Delphi mempunyai komponen- komponen yang mendukung operasional Delphi. Komponen- Komponen tersebut antara lain :

1. Main Menu

 Di dalam Main Menu terdapat fasilitas- fasilitas yang disediakan oleh Delphi untuk mengontrol serta menangani masalah yang berhubungan dengan pekerjaan kita ( contohnya menu untuk menyimpan, menu untuk mengcompiller, dan masih banyak lagi ).

2. Speed Bar 

Kegunaan Speed Bar seperti dengan Main Menu , tetapi di Speed Bar berupa Icon sehingga kita cukup mengklik saja untuk menjalankan fasilitas yang kita kehendaki.

3. Palette Bar

Palette Bar adalah tempat object- object yang digunakan untuk menyusun sebuah program.
4.   Object Inspector
Pada object Inspector terdapat dua tab, yaitu :
· Properties : Properties berfungsi mengubah sifat- sifat yang dibawa oleh Object Inspector tersebut.   
·   Event 
: Sebagai dasar prosedur yang dilakukan oleh Object tersebut ketika suatu peristiwa terjadi.   
5.   Object Tree View
Kotak ini sebagai gambaran bagi kita, Object apa saja yang telah terpasang pada form, kita dapat menunjukkan object yang sulit ditunjuk.
6.   Form
Form adalah tempat kita memasang object- object.
7.   Code Editor
Code Editor adalah tempat kita untuk menuliskan Source Code atau bahasa program.
8.   Explorer Box
Exporer Box adalah kotak yang menggambarkan macam- macam class yang dimuat dalam unit itu. Procedure atau function yang telah kita buat, nama variabel atau constant yang ada di unit tersebut.

2.4.3 Database Desktop (DBD)
 Didalam Delphi tersedia fasilitas- fasilitas yang mendukung operasional Delphi itu sendiri, fasilitas tersebut antara lain ialah Database Desktop. Database Desktop (DBD) adalah utilitas yang disediakan Delphi untuk membuat tabel indeks, memanipulasi tabel, dsb. Sebuah Database terdiri dari beberapa tabel, sedangkan tabel terdiri dari beberapa field (kolom) serta mempunyai sejumlah record (baris) yang banyaknya tergantung pada banyak data yang dimasukkan.

Pada kenyataannya BDB paling sering digunakan untuk membuat tabel. Di dalam Delphi ini menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memormat Database, misalnya format Paradox, dBase, MS-Acces dan lain- lain. Untuk membuat aplikasi Database Desktop dapat dilakukan melalui program pada Delphi dengan melalui menu Tools kemudian pilih Database Desktop , dalam aplikasi kerja pada Database Desktop tidak lain adalah apabila kita ingin membuat tabel dengan Paradox. Dibawah ini adalah tampilan dari Database Desktop beserta langkah- langkah yang dapat kita lakukan apabila ingin memulai membuat tabel dengan Paradox. Untuk membuka BDB, pilih menu Start | Program Delphi | Database Desktop.


Gambar 2.2 Tampilan Database Desktop
2.4.3.1  Paradoks


Cara membuat tabel dari Paradox tidak banyak berbeda dengan pembuatan table dari dBase. Bila dibandingkan dengan tabel dari dBase kolom isian field pada tabel dari Paradox mempunyai tambahan satu kolom, yaitu Key. Kolom ini menentukan field mana yang digunakan sebagai kunci primer ( ditandai dengan tanda asterisk ‘ * ‘ ).
Adapun aturan- aturan penamaan fieldnya antara lain :

1.   Panjang maksimal 25 karakter.

2.  Nama field tidak boleh diawali dengan karakter spasi. Meskipun demikian karakter spasi diperbolehkan bila diletakkan ditengah.
3.  Setiap nama field kunci harus unik.
4.  Tidak bisa menggunakan karakter koma ( , ), pipa ( | ), dan tanda seru ( ! ) untuk memberi nama.

5. Jangan menggunakan KeyWord SQL untuk memberi nama, misalnya  SELECT, INSERT, DELETE, dan sebagainya

Berikut adalah tampilan dari Paradox 7 
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Gambar 2.3 Tampilan Paradox 7

2.5 Sistem Perangkat Lunak

Sistem perangkat lunak yang dipakai adalah menggunakan aplikasi Database yang berbasis Object Pascal dari Borland yang sering disebut dengan Borland Delphi 5 atau disingkat dengan DELPHI. Inti setiap aplikasi Delphi adalah form. Form dapat dianggap sebagai sebuah Window. Form digunakan untuk menempatkan komponen, control, dan lain- lain. Pada Delphi, semua form dan semua komponen (Visual Component) mempunyai Property. Properties didalam Delphi berarti atribut- atribut yang dimiliki sebuah object. Lingkungan Delphi ditata  dalam bentuk yang sangat menarik yang bertujuan untuk memperkenalkan Integrated Invelopment Environment (IDE). IDE adalah sebuah lingkungan dimana semua tools yang diperlukan untuk mendesain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi yang disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. Di Delphi, IDE terdiri dari :
1.   Main Window
Main Window adalah bagian utama dari IDE yang mempunyai fungsi dari program- program window lainnya. Main Window dibagi menjadi tiga bagian yaitu Menu Utama digunakan untuk membuka atau menyimpan file, memanggil wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option, dan lain- lain. Toolbar digunakan untuk melakukan beberapa operasi pada menu utama. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi 
informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut. Component Pallete yaitu toolbar dengan ketinggian ganda, yang berisi page control dengan semua komponennya.

2.   Component Pallete
Digunakan untuk menyediakan komponen- komponen yang digunakan dalam program aplikasi yang dapat dipasang pada form yang sesuai keperluan. Telah tersedia berbagai komponen yang dikelompokkan dalam 27 kelompok komponen diantaranya adalah Standart, Additional Page, Web Services, Data Control, DbExpress, Internet, Wab Net, Fast Net, Decision Cube, Qreport, Dialog, EWin 3.1, Samples, ActiveX, COM+, Indy Cliens, Indy Servers, Indy Mics, Servers.
STANDART, terdiri dari :

· Main Menu, digunakan untuk mendesain menu Bar berikut menu Drop – Down pada suatu form.
· Pop – Up Menu, digunakan untuk mendesain menu Pop – Up local. Dapat digunakan untuk form maupun control klik kanan mouse.
· Label, digunakan untuk membuat teks seperti judul, keterangan pada tampilan form.
· Edit, digunakan untuk menampilkan suatu area dan nantinya sebagai tempat mengisikan atau menampilkan suatu data.

· Memo, digunakan untuk menampilkan teks yang panjangnya tidak terbatas
· Button, digunakan untuk membuat tombol.

· Check Box, digunakan untuk control lebih dari satu pilihan.

· Radio Button, digunakan untuk membuat control pilihan, yang harus memilih salah satu saja.
· List Box, digunakan untuk menampilkan daftar pilihan data yang akan terlihat pada kotak bila tombol mouse ditekan.

· ScollBar, digunakan untuk menggeser dan menggulung tampilan pada form.

· GroupBox, digunakan untuk mengelompokkan control- control pada sebuah form.

· Radio group, digunakan untuk mengelompokkan Radio Button pada form.

· Panel, digunakan untuk mengelompokkan komponen- komponen lain.

· ActionList, berisi daftar action yang digunakan bersama- sama dengan komponen control seperti menu dan Button.

ADDITIONAL PAGE, terdiri dari :

· Bit Btn, digunakan untuk membuat tombol yang disertai gambar Bitmap.

· Speed Button, digunakan untuk membuat tombol yang dapat ditambahkan pada suatu panel komponen untuk membuat Tool Bar.
· Mask Edit, digunakan untuk memformat tampilan data- data atau membatasi tampilan input.

· StringGrid, digunakan untuk menampilakn data dalam bentuk tabel.

· Draw Grid, digunakan untuk menampilkan data dalam bentuk tabel.

· ​Image, digunakan untuk menampilakn suatu gambar, ikon, bitmap, metafile, dll.
· Shape, digunakan untuk menggambar bentuk- bentuk geometri, seperti lingkaran, bujur sangkar, segitiga.

· Bavel, digunakan untuk membuat kotak dengan tampilan timbul tenggelam.

· ScroolBox, digunakan untuk membuat kotak untuk menggulung layer, atas – bawah, kanan – kiri.

· CheckList, seperti pada Check Box, tetapi dikelompokkan dalam bentuk group.

3.   Code Explorer
Bagian kiri dari Code Editor adalah Code Explorer. Code Explorer digunakan untuk memudahkan navigasi didalam file unit. Code Explorer berisi struktur pohon yang menampilkan semua unit yang ada diklausa uses.
4.   Code Editor    
Digunakan untuk menyunting. Jendela ini untuk menulis program Delphi yang dirancang. Code Editor berisi fasilitas- fasilitas highlight untuk memudahkan dalam menentukan kesalahan program.
5.   Object Tree View

Digunakan untuk melihat apa saja yang telah terpasang pada form serta dapat menunjukkan object yang sulit ditunjuk.
      6.   Speed Bar
Speed Bar berguna sama seperti Main Menu, tapi di Speed Bar berupa icon- icon sehingga kita cukup mengklik saja untuk menjalankan fasilitas yang dikehendaki operasi- operasi yang sering digunakan seperti membuka file, membuka project, membuat form baru, mengubah file ke project, dan lain- lain.

7.   Form Desain

Form Desain merupakan bahan dasar tempat dimana suatu Component Visual dan Non Visual dilakukan untuk merancang program aplikasi. Dari sinilah dapat ditentukan tampilan aplikasi yang dibuat.

8.   Componen- Componen Database
Komponen ini dipakai untuk membangun aplikasi Database, PhpMyAdmin, yang memungkinkan penampilan dari server, Database dan tabel secara hirarki. Seperti halnya pada tool lainnya, PhpMyAdmin juga menyediakan fasilitas untuk melihat Information Status, Environment Variable, serta mengelola proses dari server. Bila kita pilih suatu database maka akan ditampilkan tabel yang terdapat didalamnya beserta operasi yang diperkenalkan. Anda bisa menjelajah didalam tabel Anda dengan memilih Browse, jumlah record yang ditampilkan beserta pengurutannya bisa ditentukan. Anda bisa dengan mudah melihat struktur tabel maupun mengadakan perubahan. Untuk mengeksekusi query pada tool ini Anda
 diberikan bermacam pilihan. Anda bisa mengetikkan query yang ingin Anda jalankan atau yang tersimpan pada sebuah file teks. Dengan Database ini Anda bisa menginputkan langsung data pada tabel yang Anda buat dengan memilih Insert. Dan bisa menghapuskan field yang ingin kita hapus dengan menekan Delete dan Empty. Untuk mengaktifkan Database ini Anda harus mengaktifkan Server dahulu yaitu Start Aphace.
2.4 Sistem Perangkat Keras


Sistem perangkat keras adalah seperangkat elektronik yang disusun sedemikian rupa, sehingga antara komputer yang satu dengan yang lain saling berhubungan dan saling ketergantungan yang membentuk suatu unit komputer. Dengan demikian perangkat keras merupakan bentuk fisik dari komputer itu sendiri.
Perangkat keras yang mendukung pengolahan data adalah :

1.   CPU
CPU merupakan otak komputer atau sebagai alat proses pusat. CPU bertugas untuk mengolah data dan mengeluarkan hasilnya sebagai informasi atau laporan.
2.   Monitor

Monitor digunakan untuk menampilkan data dan informasi di layer.

3.   Alat Pencetak

Alat pencetak digunakan untuk mencetak hasil pengolahan data yang diproses untuk di tampilkan dikertas.

4. Keyboard

Alat yang digunakan untuk memasukkan data kedalam monitor.
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